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ABSTRAK 

Daun kemangi adalah salah satu tumbuhan yang mempunyai khasiat dalam 

bidang kesehatan, yaitu sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker  dan 

aromaterapi. Teknologi dalam bidang kesehatan selalu dikembangkan, termasuk 

peggunaan nanoteknologi sebagai sistem penghantaran obat. Penelitian ini 

bertujuan untuk pembuatan dan karakteristik nanopartikel ekstrak daun kemangi 

(Ocimum Citriodorum) menggunaanakan metode gelasi ionik. Pembuatan ektstrak 

daun kemangi  mengguna-kan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan 

dilanjutkan proses evaporasi hingga terbentuk ekstrak kental dengan rendemen 

sebesar 36,049 %. Pembuatan nanopartikel dengan metode gelasi ionik 

menggunakan kitosan 0,08% dan Natrium tripolipospat (NaTPP) 0,01% (8:1). 

Nanopartikel ekstrak daun kemangi selanjutnya dikarakterisasi dengan metode 

Dynamic Light Scattering. Nanopartikel yang dihasilkan berupa cairan berwarna 

hijau bening dengan distribusi ukuran partikel 256,3 – 258,7 nm.  

Kata kunci : Ekstrak daun kemangi, nanopartikel, karakteristik 

 

ABSTRACT 

Basil leaves is one of the plants that have properties in the health sector, namely 

as an antioxidant, antibacterial, anticancer, and aromatherapy. Technology in the 

health sector is always being developed, including the use of nanotechnology as a 

drug delivery system. This study aims to make and know the characteristics of 

extract basil leaves nanoparticles (Ocimum Citriodorum) using the ionic gelation 

method. Making basil leaf extract (Ocimun Citriodorum) using the maceration 

method using 96% ethanol solvent and continued with the evaporation process 

until a thick extract with (%) rendeman of 36.049% is formed. Making 

nanoparticles by ionic gelation method using chitosan 0.08% and Sodium 

tripolyphosphate (NaTPP) 0.01% (8:1). Then the extract basil leaves nanoparticles 

were characterized by Dynamic Light Scattering method to determine the particle 

size distribution. The nanoparticles produced were clear green liquid with a 

particle size distribution of 256.3 - 258.7 nm.  

Keywords: extract of basil leaves, nanoparticles, characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara tropis yang terkenal dengan keanekaragaman 

hayati, Depkes RI (2007)  menyatakan bahwa di Indonesia diperkirakan hidup 

sekitar 30.000 spesies tumbuhan, dimana dari seluruh spesies tumbuhan tersebut, 

diketahui sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat sebagai 

tanaman obat dan kurang lebih 300 spesies yang baru digunakan sebagai bahan 

obat tradisional oleh industri obat tradisional. Menurut Sangat dalam Muctharidi 

(2006) kajian etnofarma- kologi secara empirik tentang tumbuhan aromaterapi 

menunjukan bahwa Indonesia memiliki 49 jenis tumbuhan aromatik dari 22 jenis 

suku, 12 jenis di antaranya digunakan secara empirik sebagai aromaterapi dengan 

efek menenangkan dan menyegarkan tubuh. Nur, dkk. (2019) menyatakan bahwa 

salah satu tanaman obat herbal yang banyak dimanfaatkan masyarakat ialah 

kemangi. Selain itu Agarwal, dkk. (2013) mengemukakan bahwa kemangi 

(Ocimum Citriodorum) mempunyai efek me-nenangkan dan menyegarkan tubuh  

sehingga cocok digunakan sebagai aromaterapi. Kemangi  berasal dari Afrika, 

India dan Asia, tetapi banyak ditanam di berbagai negara di dunia pada iklim 

sedang. Genus Ocimum memiliki lebih dari 150 spesies.   

Menurut Suwarno, dkk. (2014) Di Indonesia, kemangi banyak digunakan 

sebagai sayuran dan penambah cita rasa pada makanan. Begitupun di Sumatera 

selatan, tumbuhan kemangi banyak digunakan masyarakat sebagai bumbu 

penyedap makanan pada makanan khas daerah ini, yaitu pindang. Makri & 

Kintzios (2008) menyatakan bahwa kemangi memiliki banyak kegunaan, tetapi 

yang paling umum digunakan sebagai bumbu pelengkap misalnya membumbui 

makanan seperti sayuran, unggas, dan ikan serta bisa dimanfaat sebagai sayur. 

Selain itu Angela, dkk. (2015) menyatakan bahwa secara tradisional tanaman 

kemangi digunakan sebagai obat sakit perut, obat demam, dan menghilangkan bau 

mulut. Selain itu, Agusta dalam Kartika, dkk. (2016) berpendapat bahwa kemangi 
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mengandung minyak atsiri dengan komponen utamanyatragole yang merupakan 

salah satu bahan terapi berbagai jenis penyakit seperti asma, sakit kepala, dan 

batuk. Menurut Buchbauer, dkk.  (1991) kemangi juga dapat dirasakan 

manfaatnya dalam bidang kecantikan yaitu sebagai parfum dan kosmetik. Ekstrak 

kemangi memiliki efek antioksidan, antibakteri  dan antikanker (Silalahi, 2018) 

serta sebagai aromaterapi (Muctharidi, 2006). 

Setiap tumbuhan mempunyai senyawa-senyawa penyusun didalamnya, 

termasuk juga dengan tumbuhan kemangi. Kemangi mempunyai metabolit 

sekunder dan primer. Murniasih (2003) mengemukakan bahwa metabolit 

sekunder adalah senyawa-senyawa hasil biosintetik turunan dari metabolit primer 

yang umumnya diproduksi oleh organisme yang berguna untuk pertahanan diri 

dari lingkungan maupun dari serangan organisme lain. Sedangkan substansi yang 

dihasilkan oleh organisme melalui metabolisme dasar, digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan organisme yang bersangkutan disebut dengan 

metabolit primer. Metabolit sekunder tanaman kemangi  menurut Angela, dkk. 

(2015) yaitu flavonoid, steroid, fenol, tanin, alkaloid, saponin, terpenoid, dan 

minyak atsiri.  

Nanopartikel merupakan partikel dengan dimensi 1-1000 nm (Maryani, 

dkk.,  2017). Menurut Buzea, dkk. (2007) nanopartikel dipandang sebagai carrier 

yang sangat baik untuk  meningkatkan bioavailabilitas biomolekul, karena 

memiliki kemampuan difusi dan penetrasi yang lebih baik kedalam lapisan 

mukus. Beberapa kelebihan nanopartikel adalah kemampuan untuk menembus 

ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal, 

kemampuan untuk menembus dinding sel yang lebih tinggi, baik melalui difusi 

maupun opsonifikasi, dan fleksibilitasnya untuk dikombinasi dengan berbagai 

teknologi lain sehingga membuka potensi yang luas untuk dikembangkan pada 

berbagai keperluan dan target. Selain itu Kawashima (2000) memaparkan bahwa  

kelebihan lain dari nanopartikel adalah adanya peningkatan afini-tas dari sistem 

karena peningkatan luas permukaan kontak pada jumlah yang sama. Pembentukan 

nanopartikel dapat dicapai dengan berbagai teknik yang sederhana, salah satu 

tekniknya yaitu metode glasi ionik.  
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Mirda (2016) Kimia analisa merupakan cabang ilmu kimia yang 

mempelajari tentang pemisahan dan pengukuran unsur atau senyawa kimia, yang 

mencakup analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Penelitian ini akan 

menerapkan pembelajaran dasar-dasar pemisahan kimia analitik dengan kode 

GKM12419 terdiri dari 3 SKS, mata kuliah ini diambil pada semester 4 tahun 

(2017/2018 Genap). Berdasarkan silabus perkuliah yang telah diberikan  mata 

kuliah ini membahas   mengenai metode pemisahan dalam kimia analitik. Adapun 

teknik pemisahan dalam kimia analisa menurut Permanasari, dkk. (2008) yaitu 

filtrasi, dialisis, kromatografi, sentrifugasi, destilasi, sublimasi, rekristalisasi, 

pengendapan, elektrokimia, dan ekstraksi.  

Kemangi telah diketahui memiliki berbagai macam khasiat untuk 

kesehatan. Dalam dunia farmasi, tumbuhan yang digunakan sebagai obat banyak 

diolah dalam berbagai produk, salah satunya adalah dalam bentuk nanopartikel. 

Maka dari itu, dilakukan penelitian Pembuatan Nanopartikel Ekstrak  Daun 

Kemangi (Ocimum Citriodorum.)  dan Kaitannya dalam Pembelajaran Dasar-

Dasar Pemisahan Analitik. 

 

1.2  Perumusan Masalahan 

1. Bagaimana pembuatan nanopartikel ekstrak daun  kemangi (Ocimum 

Citriodorum)? 

2. Bagaimana karakteristik nanopartikel ekstrak daun kemangi (Ocimun 

Citriodorum)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Pembuatan  nanopartikel ekstrak daun kemangi (Ocimum Citriodorum) 

2. Mengetahui karakteristik nanopartikel ekstrak daun kemangi (Ocimun 

Citriodorum)  
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi cara pembuatan 

nanopartikel dari ekstrak daun kemangi serta memberikan informasi karakteristik 

nanopartikel ekstrak daun kemangi. 
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